Perencanaan Media Informasi Museum

Wangsit Mandala Siliwangi

Demografi

Usia 1 6-18 tahun

Jenis Kelamin : Pria dan Wanita

Status Ekonomi : Semua Kalangan

Pendidikan : Pelajar SD-SMP-SMA/SMK
Geografis:

Wilayah : Daerah perkotaan/urban di kota bandung

Pemilihan daerah perkotaan karena di jawa barat terdapat banyak sekolah mulai dari tingkat
SD — SMA maupun itu sekolah negeri atau pun sekolah swasta. Di sini para siswa bisa belajar
tentang perjuangan Indonesia melawan belanda dan mengenal peralatan atau senjata yang di
gunakan pada masa penjajahan. Banyaknya sekolah — sekolah yang ada di kota bandung maka

Ada kemungkinan sekolah mengadakan kunjungan sekolah (study tour) ke museum Wangsit
Mandala Siliwangi

Psikografis

Perkembangan anak usia 6 — 12 Tahun, Menginjak usia sekolah, anak-anak mulai menyadari bahawa
pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima di masyarakat. Oleh karena itu, anak-anak mulai
belajar untuk mengendalikan dan mengontrol ekspresi emosinya. Kemampuan mengontrol emosi
diperoleh anak melalui peniruan dan latihan. Dalam proses peniruan, kemampuan orang tua dalam
mengendalikan emosinya sangat berpengaruh. Emosi-emosi yang dialami pada tahap perkembangan
usia sekolah ini adalah marah, takut, iri hati, kasih sayang, rasa ingin tahu, dan kegembiraan. Emosi
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku individu, dalam hal ini termasuk pula
perilaku belajar. Emosi yang positif, seperti perasaan senang, bergairah, bersemangt atau rasa ingin tahu
akan mempengaruhi individu untuk mengonsentrasikan dirinya terhadap aktivitas belajar, seperti
memperhatikan penjelasan guru, membaca buku, aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas, dan disiplin
dalam belajar.3 Menurut Daniel Goleman dalam bukunya “Emotional Intellegence” Menyatakan bahwa


syaripyunus
Highlight
Penentuan jarak Usia terlalu jauh.

Silahkan tentukan dengan range 3 - 5 tahun untuk mempermudah dalam pemilihan konsep verbal dan visual. Misal; 15 - 20 tahun. 

Jadi penentuan usia bukan yang datang ke museum itu usia berapa. Tapi kamu mau memfokuskan perancangan desain kamu untuk usia berapa.

Untuk mentukan target audience, silahkan pilih usia sebagai target fokus perancangan desain.

Jadi nanti kelompok kalian fokus ke usia yang ditentukan misal 15-20 tahun. Pemilihan elemen visual akan mengacu ke usia 15-20, perkara nanti desain tersebut dilihat/digunakan oleh usia 10 tahun atau bahkan 40 tahun, dan mereka menyukai, itu tidak apa2. yang terpenting kamu harus mempunyai fokus demografi sebagai pertimbangan menentukan rancangan visual.

syaripyunus
Highlight
Apakah didata ditemukan sekolah daerah mana saja yang sering datang ke museum. bisa saja sekolah di daerah perkotaan tidak ke museum terdekat, tepi mereka ke museum di kota lain.

Tapi sekolah yang berada di daerah suburban sering datang ke museum di kota Bandung.

Tolong dicari datanya ya, kira2 sekolah daerah mana yang sering mengunjungi museum.

syaripyunus
Highlight
Pembahasan terlalu panjang, silahkan bahas dengan ingkat padat dan jelas.

Membahan mengenai kaitan pemilihan demografis, dengan kondisi kejiwaannya seperti apa.

Misal demografis 15 - 20 tahun, kondisi kejiwaan 15 - 20 tahun itu seperti apa. dibahas secara singkat padat dan jelas. sehingga bisa disimpulkan, untuk pertimbangan perancangan konsep verbal dan konsep visual


unsure emosi merupakan faktor yang turut berperan dalam keberhasilan hidup seseorang. Aspek emosi
mengalami perkembangan yang signifikan pada periode anak. Seiring pertambahan usia ,kemampuan
anak mengendalikan emosinya sendiri semakin berkembang. Anak-anak semakin menyadari tentang
perasaannya sendiri dan orang lain. Anak-anak juga semakin mampu mengatur ekspresi emosi dalam
situasi sosial dan mampu mereaksi kondisi stres yang dialami orang lain. Pada periode kanak kanak
lanjut, anak akan lebih empatis dan perilaku tolong-menolong semakin berkembang. Anak-anak juga
mulai belajar mengontrol emosi negatif.

Perkembangan anak usia 12 — 18 Tahun, Menurut Hurlock (1990) membagi masa remaja menjadi
dua, yaitu masa remaja awal (11/12-16/17 tahun) dan remaja akhir (16/17-18 tahun). Pada masa
remaja akhir, individu sudah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa
dewasa.Masa remaja merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode
transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana individu mencari identitas
diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan ambang menuju kedewasaan. (Krori,
2011)Menurut Hall (Sarwono, 2011), masa remaja merupakan masa “sturm und drang” (topan dan
badai), masa penuh emosi dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul karena
adanya pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini adakalanya menyulitkan, baik bagi si
remaja maupun bagi orangtua/ orang dewasa di sekitarnya. Namun emosi yang menggebu-gebu
ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upayanya menemukan identitas diri. Reaksi orang-orang di
sekitarnya akan menjadi pengalaman belajar bagi si remaja untuk menentukan tindakan apa yang
kelak akan dilakukannya.Krori (2011) menyatakan bahwa perubahan sosial yang penting pada
masa remaja mencakup meningkatnya pengaruh teman sebaya (peer group), pola perilaku sosial
yang lebih matang, pembuatan kelompok sosial yang baru, dan munculnya nilai-nilai baru dalam
memilih teman dan pemimpin serta nilai dalam penerimaan social.

Beberapa ciri perkembangan emosional pada masa remaja adalah: (Zeman, 2001)

Memiliki kapasitas untuk mengembangkan hubungan jangka panjang, sehat, dan berbalasan.
Kemampuan ini akan diperoleh jika individu memiliki dasar yang telah diperoleh dari
perkembagan sebelumnya, yaitu trust, pengalaman positif di masa lalu, dan pemahaman akan
cinta.2Memahami perasaan sendiri dan memiliki kemampuan untuk menganalisis mengapa mereka
merasakan perasaan dengan cara tertentu.@Mulai mengurangi nilai tentang penampilan dan lebih
menekankan pada nilai kepribadian.BSetelah memasuki masa remaja, individu memiliki kemampuan
untuk mengelola emosinya. la telah mengembangkan kosa kata yang banyak sehingga dapat
mendiskusikan, dan kemudian mempengaruhi keadaan emosional dirinya maupun orang lain. Faktor
lain yang berperan secara signifikan dalam pengaturan emosi yang dilakukan remaja adalah
meningkatnya sensitivitas remaja terhadap evaluasi yang diberikan orang lain terhadap mereka,
suatu sensitivitas yang dapat memunculkan kesadaran diri. Menurut David Elkind (Zeman, 2001)
menggambarkan remaja menunjukkan seolah-olah mereka berada di hadapan audience imajiner
yang mencatat dan mengevaluasi setiap tindakan yang mereka lakukan. Dengan demikian, remaja
menjadi sangat sadar akan dampak dari ekspresi emosional mereka terhadap interaksi sosial.2Gender
berperan secara signifikan dalam penampilan emosi remaja. Laki-laki kurang menunjukkan
emosi takut selama distres dibandingkan dengan perempuan. Hal ini didukung oleh keyakinan pada



laki-laki bahwa mereka akan kurang dimengerti dan dikecilkan/diremehkan oleh orang lain bila
menunjukkan emosi agresif dan mudah diserang (vulnerable).

Perkembangan sosial dan emosional berkaitan sangat erat. Baik pengaturan emosi (berada dalam
kendali emosi) maupun ekspresi emosi (komunikasi efektif tentang emosi) dierlukan bagi
keberhasilan hubungan interpersonal. Selanjutnya, kemajuan perkembangan kognitif meningkatkan
kualitas hubungan interpersonal karena membuat remaja mampu memahami dengan lebih baik
keinginan, kebutuhan, perasaan, dan motivasi orang lain. Karena itulah, tidak mengherankan,
dengan makin kompleksnya pikiran, emosi, dan identitas pada masa remaja, hubungan sosialnya pun
makin kompleks (Oswalt, 2010).





